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Abstract.This research aims to explore public responses regarding the existence of mental health applications.
This research was conducted using descriptive qualitative phenomenological methods. This research uses a
phenomenological approach with data collection techniques using focus group discussions and interviews. The
object of this research was students aged 16-22 years and who had experience with mental health. The data
obtained came from 8 people in FGDs and 16 people in interviews with a trial period of 3-4 weeks. The results of
the research show that the user interface has an effect on the user's perspective, application performance has an
effect on the intention to use it continuously, emotional release has an effect on changes in individual behavior.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tanggapan masyarakat mengenai keberadaan aplikasi
kesehatan mental. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif fenomenologi deskriptif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologi dengan teknik pengambilan data menggunakan diskusi grub fokus dan
wawancara. Obyek penelitian ini menggunakan pelajar yang berusia 16-22 tahun dan memiliki pengalaman
mengenai kesehatan mental. Data yang diperoleh berasal dari 8 orang dalam FGD dan 16 orang dalam wawancara
dengan masa uji coba 3-4 minggu. Hasil penelitian mendapatkan user interface berpengaruh pada perspektif
pengguna, kinerja aplikasi berpengaruh pada niat penggunaan secara berkelanjutan, pelepasan emosi berpengaruh
pada perubahan perilaku individu.

Kata kunci: Aplikasi Kesehatan Mental, Perilaku Pengguna Aplikasi, Aplikasi Seluler, Tanggapan Pengguna,
Penggunaan Aplikasi Kesehatan

PENDAHULUAN

Kesehatan mental dianggap oleh beberapa negara sebagai masalah serius yang dapat
mengganggu kehidupan sosial, pendidikan atau pekerjaan, bahkan kesehatan fisik (Wang et
al., 2018). Penyakit kesehatan mental seperti depresi, skizofrenia, gangguan bipolar,
kecemasan dan psikosis lainnya dapat dialami oleh individu berusia 10-24 tahun (Aschbrenner
et al., 2019; Kaligis et al., 2021). Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan 12 juta remaja
terkena gangguan kesehatan mental dan jumlah kematian akibat bunuh diri pada tahun 2020
sebanyak 671 kasus dan jumlah kasus bunuh diri dan percobaan bunuh diri pada tahun 2021
sebanyak 5.787 kasus ( Firdaus, 2021; Rokom, 2021). Permasalahan kesehatan mental

berujung pada tindakan menyakiti diri sendiri hingga kematian, seperti kasus bunuh diri siswa

Received Desember 31, 2023; Accepted Januari 31, 2023; Published Januari 31, 2024
* Navira Isni Nuraini, naviraisnin@gmail.com



https://doi.org/10.55606/sscj-amik.v2i1.2834
mailto:naviraisnin@gmail.com
mailto:naviraisnin@gmail.com*

STUDI DESKRIPTIF PROSES PENGGUNAAN APLIKAS|I KESEHATAN MENTAL

SMK Kota Mojokerto pada tanggal 2 Februari 2021 disebabkan depresi mengetahui ayahnya
menikah lagi, dan kasus lainnya terjadi pada mahasiswa UGM yang ditemukan bunuh diri
akibat depresi di sebuah hotel daerah Sleman, Yogyakarta ( Joe, 2021; Fadli, 2022; Rosa,
2022). Permasalahan kesehatan mental dapat berdampak pada lingkungan, seperti
kekhawatiran terhadap prestasi akademis dan isolasi sosial akibat kehawatiran diri yang
berdampak pada berkurangnya pelayanan medis (Khademian et al., 2020; Son et al., 2020).
Aplikasi kesehatan mental menawarkan pilihan bagi orang-orang yang tidak ingin menemui
dokter secara langsung mengenai kehidupan pribadinya (Gamble, 2020). Negara Indonesia
mulai mengembangkan aplikasi kesehatan mental yang memberikan kenyamanan kepada
pasien seperti Teduh.io yang masih relatif terbatas penggunanya (Torous et al., 2018; Wang et
al., 2018).

Penelitian sebelumnya telah meneliti penggunaan aplikasi kesehatan mental (Kaligis et
al., 2021; Marshall et al., 2020). Namun berbagai penelitian masih memiliki kekurangan dalam
menjelaskan perilaku penggunaan aplikasi kesehatan mental. Penelitian Marshall et al. (2020)
menggunakan survei dengan kelemahan pada informan yang tidak melaporkan kondisinya
setiap minggu mempengaruhi data yang dikumpulkan dan dianggap tidak memadai untuk
pengujian data. Penelitian yang dilakukan oleh Kaligis et al. (2021) dengan analisis deskriptif
mengungkap kelemahan dalam penjelasan pemecahan masalah. Kelemahan penelitian ini
adalah belum menjelaskan secara tepat perilaku penggunaan aplikasi kesehatan mental untuk
mengatasi masalah kesehatan mental. Berdasarkan kekurangan tersebut, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mengkaji perilaku aplikasi kesehatan mental
perlu dilakukan.

Metode kuantitatif yang telah dijelaskan sebelumnya terdapat kelemahan pada perilaku
informan (Kaligis et al., 2021; Marshall et al., 2020; Zhang et al., 2019). Penelitian tersebut
kurang melakukan pendekatan dengan partisipan sehingga hasilnya tidak teridentifikasi dengan
baik (Marshall et al., 2020; Zhang et al., 2019). Penerapan di bidang kesehatan mental
memerlukan pendekatan untuk menyelidiki pola perilaku informan (Kaligis et al., 2021).
Berdasarkan hal tersebut, studi ini perlu menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui
dengan baik pola perilaku informan.

Penelitian sebelumnya telah meneliti penggunaan metode kualitas untuk penggunaan
sistem informasi di bidang kesehatan (Jung et al., 2021; Keshvari et al., 2018). Penelitian ini
dilakukan oleh Keshvari et al. (2018) menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk
menjelaskan hambatan penggunaan sistem informasi rumah sakit. Keuntungannya adalah

menjelaskan temuan dengan menggunakan wawancara dan kutipan peneliti lain. Peneliti
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mampu meyakinkan informan untuk merahasiakan identitasnya. Studi lain oleh Jung et al.
(2021) menggunakan metode fenomenologis kualitatif menjelaskan tentang hambatan dan
fasilitator dari perubahan dokumen menjadi EHR (Electronic Health Record). Kelebihan
penelitian ini adalah memberikan penjelasan bahasa yang mudah dipahami dan bukti
wawancara kasus pada subjek penelitian. Penelitian ini telah menemukan informan pengganti
yang memenuhi Kriteria peneliti. Kesimpulan dari penjelasan tersebut adalah penelitian
kualitatif mempunyai keunggulan interaksi dan observasi peneliti terhadap peneliti yang
terinformasi, sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih luas dibandingkan penelitian
kuantitatif. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui reaksi masyarakat terhadap

keberadaan aplikasi kesehatan mental.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini pada dasarnya
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan fenomena melalui
proses menemukan dan memahami perilaku dan pengalaman informan, mendeskripsikan atau
menggambarkan perilaku, peristiwa, atau kondisi individu (Nassaji, 2015; Siedlecki, 2020).

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratif. Penelitian eksploratif digunakan
untuk mengeksplorasi, menemukan dan memahami, fenomena yang cukup. Penggunaan
metode penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi, menemukan dan memahami fenomena
yang cukup sehingga mendapatkan wawasan seluas-luasnya (Moen & Middelthon, 2015).

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenal. Fenomena penelitian ini adalah
berkembangnya penerapan kesehatan mental secara luas di masyarakat. Tujuan penelitian ini
untuk menilai respon siswa usia 16-22 tahun yang memiliki pengalaman kesehatan mental
terhadap aplikasi kesehatan mental. Dalam penelitian ini, pendekatan etnografi digunakan
untuk mengidentifikasi permasalahan dari sudut pandang informan, sehingga meningkatkan

keakuratan data yang dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk reaksi masyarakat terhadap keberadaan aplikasi
kesehatan mental dari proses perubahan perilaku pengguna aplikasi kesehatan mental.
Penelitian-ini menggunakan pendekatan eksploratif guna membantu peneliti memperoleh
informasi sebanyak-banyaknya. Informan penelitian ini terdapat 46 persen siswa SMA/K, dan

54 persen mahasiswa dari keseluruhan 24 informan.
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Penelitian ini menggunakan diskusi kelompok terfokus dan wawancara yang lebih rinci.
Metode FGD digunakan untuk memperoleh informasi proses penggunaan aplikasi kesehatan
mental. Metode FGD digunakan untuk membahas tentang adanya aplikasi untuk kesehatan
mental. Metode FGD kelompok pertama dilakukan di kafe pada tanggal 15 Juni 2023 dengan
delapan orang informan. Pemilihan lokasi café merupakan kesepakatan bersama untuk
mendapatkan suasana nyaman dan tenang dengan memilih waktu sore hari. Hal ini bertujuan
agar informan dapat dengan leluasa mengemukakan pandangannya tanpa merasa malu.
Kelompok kedua dan ketiga disurvei melalui wawancara. Wawancara kelompok kedua terdiri
dari 8 informan dan kelompok ketiga berjumlah 8 informan. Metode wawancara digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan pengalaman informan mengenai penggunaan
aplikasi mental dengan hasil diskusi pada metode FGD.

Kondisi Kesehatan Mental Informan

Lingkungan sosial baik dari pertemanan maupun keluarga dapat terlihat baik
memberikan pengaruh yang baik, begitu pula sebaliknya. Peneliti memperhatikan kondisi
lingkungan informan yang sebagian terlihat baik-baik saja. Namun, sebagian individu
merasakan kesepian akibat dari keluarga dan teman yang sibuk. Kondisi tersebut menjadikan
individu tidak memiliki teman untuk diajak bicara, dan mengaku stres akibat memendam
masalahnya sendiri. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Zhao et al. (2021) menunjukkan
bahwa orang tua yang sibuk bekerja relatif lebih banyak menimbulkan konflik dengan anak
mereka, sehingga dapat mempengaruhi kesehatan mental anak mereka.

Kesehatan mental diperburuk oleh lingkungan yang tidak mendukung seperti pelecehan
verbal oleh keluarga atau teman. Pelecehan verbal berupa kalimat merendahkan individu baik
disengaja maupun tidak yang menciptakan beberapa masalah dalam kesehatan mental.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kekerasan verbal dapat membuat orang merasa
takut, kesulitan mengingat, perubahan psikomotorik, dan mudah tersinggung (Yun et al., 2019).

Penelitian ini menemukan pengaruh konsekuensi persepsi berhubungan dengan
lingkungan sosial. Informan memiliki persepsi terhadap privasi dapat menjadi konsumsi
publik. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jery Y.
Buitlena et al, (2022) yang menunjukkan bahwa masyarakat mempunyai persepsi yang
memotivasi dirinya untuk bertindak lebih baik. Hal ini sesuai dengan perilaku informan yang
berubah menjadi lebih waspada. Berdasarkan penjelasan tersebut, kita dapat menyimpulkan
bahwa persepsi mempengaruhi perilaku individu dan mengubahnya.

Penelitian ini memiliki beberapa informan bertipe tertutup. Persepsi ini dirasakan

peneliti ketika mewawancarai informan. Kepribadian tertutup cenderung senang menyendiri
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dan menyimpan masalahnya sendiri. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Feng dkk (2022) yang menunjukkan bahwa orang introvert dan neurotik
mungkin lebih rentan terhadap lingkungan sosial, oleh karena itu mereka memerlukan
pengobatan. Perilaku rentan untuk mengungkapkan perasaan kelemahan psikologis. Perilaku
ini membuat lingkaran sosial individu menjadi lebih kecil, sehingga memungkinkan teman-
teman kecil untuk berdiskusi. Informan dengan kepribadian tersebut cenderung merasa cemas
dan stres.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketiga pengaruh tersebut
saling berhubungan dan menghasilkan perilaku yang mempengaruhi kesehatan mental, seperti
kecemasan, stres dan depresi yang dialami remaja.

Pengenalan Aplikasi Kesehatan Mental

Penelitian ini menemukan adanya dampak user interface pada aplikasi mempengaruhi
keinginan menggunakan aplikasi kesehatan mental. Dampak dari aplikasi kesehatan mental
dapat dikaitkan dengan fitur chatbot yang membantu pengguna mengurangi gangguan mental.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dencke & Warren (2020) menjelaskan evaluasi
penggunaan aplikasi kesehatan pada antarmuka pengguna dan temuan bahwa perspektif
pengguna terhadap fungsionalitas aplikasi kesehatan dapat mempengaruhi niat menggunakan
aplikasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sudut pandang individu
terhadap user interface mempengaruhi niat menggunakan aplikasi kesehatan mental. Efeknya
adalah tampilan dan fitur yang tersedia pada aplikasi kesehatan mental.

Proses Penggunaan Aplikasi Kesehatan Mental

Aplikasi yang berjalan berjam-jam dan tidak dapat diakses oleh jaringan yang lemah
menjadi salah satu pengaruh kegagalan sistem operasi. Penelitian sebelumnya oleh Amin &
Hasan (2019) menjelaskan bahwa kegagalan sistem operasi dapat mempengaruhi kinerja
penggunaan aplikasi. Niat individu untuk menggunakan aplikasi berkurang sehingga
mengurangi minat untuk terus menggunakannya. Hal ini sesuai dengan perilaku menunggu
informan ketika dihadapkan pada pembatasan penggunaan.

Persepsi individu terhadap privasi data pribadi dapat mengubah perilaku menjadi lebih
waspada. Persepsi dapat memotivasi individu untuk bertindak lebih (Jery Y. Buitlena, 2022).
Hal ini dibuktikan dengan adanya persepsi bahwa responden lebih aman dan nyaman
menggunakan aplikasi dibandingkan orang lain yang menceritakan permasalahannya.

Ketertarikan individu terhadap aplikasi berasal dari tampilan dan fitur yang tersedia.

Fitur dibagi menjadi dua jenis: fitur berbayar dan fitur gratis. Responden dalam penelitian ini
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cenderung lebih memilih fitur gratis dibandingkan fitur berbayar. Perubahan perilaku individu
dipengaruhi oleh kondisi tertentu, misalnya fitur berbayar masa percobaan (Schueller et al.,
2018). Hal ini bisa terjadi ketika masyarakat merasakan pentingnya fitur berbayar untuk solusi
gangguan jiwa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa ketiga pengaruh
tersebut saling berhubungan untuk menghasilkan niat penggunaan berkelanjutan, yang dapat
dipengaruhi oleh pengaruh sistem operasi, keamanan, dan fitur.

Perubahan Setelah Menggunakan Aplikasi Kesehatan Mental

Penelitian ini menemukan adanya perubahan perilaku yang berasal dari pelepasan
emosi atau perasaan yang dilakukan individu saat menggunakan aplikasi kesehatan mental
seperti aplikasi Teduh.

Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
durasi pemakaian aplikasi yang singkat mempengaruhi perubahan perilaku pengguna sehingga
diperlukan penelitian selanjutnya untuk lebih mengidentifikasi teori perubahan perilaku
pengguna (Milne-lves et al., 2020). Penelitian ini dengan durasi yang cukup singkat
memberikan perubahan perilaku positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi kesehatan mental
mendapat respon positif dan negatif dari pengguna. Aplikasi ini terbukti bermanfaat dalam
memecahkan masalah, namun kurangnya kesadaran masyarakat luas menimbulkan keraguan
dalam penggunaannya. Antarmuka pengguna dan berbagai pengaruh, seperti sistem operasi
dan fitur berbayar, berperan dalam minat dan perilaku individu. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa informan menghadapi masalah kesehatan mental yang dipengaruhi
oleh lingkungan sosial dan perilaku individu. Meskipun terdapat kendala seperti kerusakan
sistem operasi dan biaya, pengguna menyatakan keinginan untuk terus menggunakan aplikasi
tersebut. Penggunaan aplikasi secara konsisten menghasilkan perubahan perilaku terkait
kecemasan, stres, dan depresi, meskipun penelitian ini memiliki jangka waktu yang lebih

singkat dibandingkan penelitian sebelumnya.
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SARAN
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan, maka saran untuk penelitian
kedepannya adalah sebagai berikut:
1. Persiapan penelitian diharapkan dapat maksimal dalam hal waktu hingga prosedur
penelitian selanjutnya.
2. Diharapkan dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode kuantitatif
untuk memverifikasi konstruksi penelitian, sehingga menghasilkan temuan generalisasi

tingkat tinggi.
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